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CARE (cairan Antiseptik berbahan Rempah) merupakan suatu produk
antiseptik yang berbahan dasar rempah dan minyak atsiri. Rempah yang
digunakan meliputi kencur, lengkuas dan daun sirih. Penggunaan minyak atsiri
meliputi minyak pala, minyak kayu manis dan minyak cengkeh.
Tujuan penggunaan rempah dan minyak atsiri sebagai bahan dasar
panbuatan antiseptik dikarenakan bahan tersebut memiliki kandungan yang
mampu digunakan untuk menekan pertumbuhan bakteri. CARE diharapkan dapat
digunakan untuk mencegah pertumbuhan bakteri, untuk mengobati infeksi kulit,
untuk mendisinfeksi luka serta dapat digunakan sebagai hand sanitizer.
Antiseptik ini tidak menggunakan bahan kimia dalam pembuatannya, sehingga
mengurangi resiko terj adinya alergr.
Metode pembuatan antiseptik dengan cara mengambil ekstrak rempah dan
menggunkan minyak atsiri kemudian dihomogenkan menjadi beberapa formula
antiseptik dengan komposisi yang berbeda-beda. Beberapa formula tersebut
kemudian dilakukan pengujian dengan metode difusi sumur untuk mencapai
formula yang tepat. Metode difusi sumur dilakukan dengan cara melubangi
nutrient agar yang telah diberi mikroba dan memasukkan antiseptik pada lubang.
Pengamatan dilakukan dengan melihat area bening atau area yang tidak
terkontaminasi. Semakin sedikit area yang terkontaminasi bakteri menunjukkan
formula antiseptik tersebut tepat digunakaruntuk menekan pertumbuhanbakteri.
Pembuatan antiseptik diawali dengan persiapan bahan rempah dan minyak
atsiri untuk mendapatkan kualitas bahan yang diinginkan. Bahan rempah
kemudian di ambil ekstraknya dan dicampur dengan minyak atsiri menjadi
beberapa formula kemudian diuji dengan metode difusi sumur untuk mengetahui
keefektivitasan formula dalam menekan pertumbuhan bakteri. Produk dengan
formulasi yang tepat akan dikemas dengan mengunakan botol semprot (spray).
BAB 1. PENDAIIULUAN
Tanaman rempah-rempah dan obat-obatan boleh dikatakan kurang banyak
dikonbangkan selama ini, bahkan telah banyak yang terdegradasi dari
masyarakat. Pada umuflrnya, masyarakat hanya monanfaatkan rempah-
rempah sebagai bumbu atau bahan obat-obatan tradisional. Padahal jenis
rernpah-rempah yang ada di Indonesia sangat beragam dan mempunyai
banyak kandungan kimia yang bermarfaat. Salah satunya adalah kandungan
antimikroba dan antibakteri.
Penelitian mengenai aktivitas antibakteri telah banyak dilakukan terhadap
berbagai jenis tanaman rempah-rempah. Rempah-rempah dan beberapa jenis
tanaman secara empiris mempunyai aktivitas antibakteri dan secara
tradisional juga banyak digunakan sebagai alternatif pengobatan. Beberapa
penelitian mengenai aktivitas antibakteri dari tanaman, baik dalam bentuk
ekstrak maupun minyak atsiri, menunjukan bahwa banyak tanaman yang
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri pathogen dan perusak bahan
tanaman (Adolf et al. 2005).
Aktivitas antibakteri yang dilalokan oleh tanaman terhadap bakteri
pathogen dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan antiseptik.
Antiseptik (dari bahasa Yunani, anti, yang berarti oomelawan", dan sepsis,
yang berarti "pembusukan") adalah kenrsakan atau kontrol pertumbuhan
mikroorganisme pada jaringan hidup. Antiseptik adalah zat yang
melaksanakan antiseptik. Mereka diterapkan secara ekstemal untuk mencegah
pertumbuhan bakteri, untuk mengobati infeksi kulit, dan untuk mendisinfeksi
luka (Hikmat2015).
Antiseptik berbahan alami selain mampu menekan dan mencegah
perlumbuhan bakteri, juga aman digunakan karena tanpa bahan kimia yang
dapat menimbulkan alergi. Penggunaan bahan yang alami juga diharapkan
akan mengurangi bahkan meniadakan efek samping pada pengguna dan dapat
digunakan oleh sernua kalangan. Selain itu pemanfaatan rempah-rempah
sebagai bahan dasar pembuatan antiseptik diharapkan mernberikan dampak
baik pada petani rempah dan komoditas rempah itu sendiri.
Luaran yang diharapkan pada kegiatan ini adalah terciptanya sebuah
antiseptik alami berbahan rempah dan minyak atsirinya dengan formulasi
tepat yang dapat menekan pertumbuhan bakteri pada luka atau sebagai hand
sanitizer. Kegiatan ini juga bertujuan menghasilkan antiseptik dengan
pengemasan yang praktis dan modern, sehingga memudahkan penggunaan.
Dengan demikian, rempah-rempah yang manfaatnya begitu banyak dan
beragam dapat digunakan bukan hanya sebagai bumbu masakan atau obat
tradisional, tetapi juga sebagai antiseptik yang modern.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA
Rernpah adalah bahan penyedap yang bersifat aromatic yang dapat
digunakan sebagai penyedap masakan dan berasal dari tumbuhan dan
umumnya dalam keadaan kering seperti kayu manis, cengkeh, ketumbar,
merica, jintan, kembang pala, dan lain-lain (Sandjaja 2A0r. Pada saat ini
rempah kebanyakan hanya dimanfaatkan untuk bahan bumbu atau obat
tradisional, padahal rempah memiliki kandungan yang sangt beragam dan
bermanfaat. Salah satunya adalah kandungan antimikroba, antibakteri, dan
antiseptik, seperti yang dikemukakan dalam berbagai penelitian.
Hasil penelitian msflunjukkan bahwa diameter zona hambatan bakteri
mix oleh infusum daun sirih 2A% bbih besar dari hidrogen peroksida 3olo
dan berbeda bermakna (p < 0,05 ), berarti infusun daun sirih 20%
merapunyai efek antibakteri lebih kuat dari hidrogen peroksida 3o/o.
lnfusum daun sirih mengandung minyak atsiri yang di dalamnya terdapat
senyawa phenol yang bersifat bakterisid.lO lnteraksi antar
mikroorganisme mengakibatkan perubahan keseimbangan muatan dalam
molekul protein, sehingga terjadi perubahan struktur protein dan
menyebabkan terj adinya koagulasi (Agustin 2005).
Menurut Donnan et al. dalam Nurdjannah (2007) komponen utama
minyak biji pata adalah terpen, terpen alcohol dan fenolik eter. Pada
prinsipnya komponen minyak tersebut teridentifikasi sebagai o-pinen
(22,A%) dan B- pinen (21,50 ), sabinen (15,4), myristicin (9,4), dan
terpinen-4-ol(5,7). Camphene dan turunannya memiliki sifat antibakteri,
antijamur, dan insektisida yang kuat, banyak digunakan dalam industri dan
manufaktur. I-terpineol digunakan seb agai anti septik, pernbuatan parfum
dalam sabun. Safrol digunakan pada induski untuk membuat wewangian,
sabun dan digunakan sebagai antiseptik.
Minyak cengkeh (Syzygtum aromaticum) mengandung senyawa
eugsnol, eugenol asetat dan B-caryophyllene (Alma et al., 20A7; US EPA,
2008; Bhuiyan et al., 2010). Senyawa eugenol merupakan komponen
utama penentu kualitas minyak cengkeh dengan kandungan mencapai 70-
96%. Semakin tinggi kandungan senyawa eugenol dalam minyak cengkeh,
semakin tinggi pula kualitas dan nilai jualnya. Kandungan minimal
senyawa eugenol dalam minyak cengkeh menurut SNI 06-2387-2006
minimal 78%o (Badan Standardisasi Nasional,2006). Eugenol dan senyawa
turunannya mempunyai aktivitas farmakologi sebagai analgesik,
antiinflamasi, antimikroba, antiviral, antifungal, antiseptik, antispamosdik,
antiemetik, stimulan, anastetik lokal (Pramod et al., 2010; lirovetz,2010;
Sharma et a1., 2006).
Kayu manis (Cinnamomum zeylanicum) mempwyai kandungan kimia
antara lain minyak atsini (cinnamaldehude, eugenol, safrol), tannin,
kalsium, oksalat, dammar, dan zat penyamak. Kandungan minyak atsiri
4kayu manis telah lama dimanfaatkan sebagai antiseptik. Pada penelitian
sebelumnya terbukti minyak atsiri kayu manis mempunyai aktivitas
antijamur terhadap Malassezia furfur secara invitro sejak konsentrasi
6,250 (Gupita, et al. 2011).
Lengkuas merupakan tanaman yang memiliki efek fungisida yang
memiliki 1% minyak atsiri yang terdiri dari metil-sinamat 48 a , sineol
20oh-30o , eugenol, kamfer I o/o, seskuiterpen, 6 -pinen, galangin, dan lain-
lain. Eugenol yang terdapat pada rimpang lengkuas memiliki efek
antijamur. Selain itu, eugenol juga memiliki efek antiseptik lokal.
Sedangkan derivatnya dapat bekerja sebagai biocide dan antise'ptic
(Sutrisno 2012\.
Kencur (Kaempferia galanga) adalah salah satu tanaman yang banyak
digunakan sebagai obat tradisional. Kencur termasuk familia
Zingtrberaceae (ahe-jahean). Manfaat kencur arrtara lain sebagai obat
kembung, obat mual, obat bengkak, obat bisul, nafas tidak sedap dan obat
batuk, diare dan antibakteri. Zat yang biasanya digunakan sebagai
antibakteri adalah minyak atsiri yang diperoleh dengan cara destilasi. Pada
destilasi dihasilkan minyak atsiri dan hasil sampingan berupa air sisa
destilasi. Air sisa destilasi yang dihasilkan volumenya lebih banyak
dibandingkan minyaknya dan biasanya dibuang, padahal air sisa destilasi
dapat dimanfaatkan karena dilihat dari kandungan yang masih adapada air
sisa destilasi yaitu masih mengandung sejumlah kecil minyak atsiri dan
senyawa lain yang ikut terekstraksi baik yang terlarut maupun yang tidak
terlarut (Guenther, 197 2').
Didasmi dari hasil penelitian tersebut maka tercetus ide untuk
membuat antiseptik yang berbahan dasar rempah. Hal tersebut
dikarenakan banyaknya peneilitian yang berhasil menguji tingkat aktivitas
antimikoba dan antibakteri pada rempah dan minyak atsiri. Selain itu,
melihat belum adanya antiseptik berbahan rempah yang dikemas secara
modern di pasaran, ide ini dirasa merupakan inovasi baru pemanfaatan
rempah-rempah dan minyak atsiri.
Antiseptik alami berbahan rempah dapat menjadi generasi baru
penggunaan antiseptik untuk luka dan sebagai hand sanitizer.Hal tersebut
dikarenakan masyarakat yang semakin sadar akan efek samping yang
dtimbulkan oleh bahan-bahan kimia dan beralih ke bahan-bahan alami.
Antiseptik ini juga diharapkan aman untuk semua kalangan dan dapat
digunakan jangka panjang dengan efek samping yang minimal.
Berdasarkan pandangan ekonomi, pembuatan antiseptik ini diharapkan
memajukan sektor pertanian rempah dan minyak atsiri. Antiseptik yang
dihasilkan diharapkan menghasilkan produk yang terjangkau dan
berkualitas baik. Antiseptik alami ini juga diharapkan bisa mengangkat
bahan-bahan asli Indonesia untuk digunakan di produk modern.
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1. Persiapan Bahan Rempah
Proses persiapan bertujuan untuk mempersiapkan bahan rempah
dengan kualitas yang baik. Proses ini meliputi survei pasar ranpah,
pemilihan bahan rempah, dan pembelian bahan rempah. Survei pasar
dilakukan di beberapa tempat, diantara Surakarta, Boyolali, dan
Karanganyar.
Pembuatan formula antiseptik
Proses pembuaan formula bertujuan mendapatkan formulasi
bahan yang sesuai dan tepat untuk menjadi sebuah antiseptik. Proses
dilakukan dengan cara mengambil ekstrak dari rempah-rempah dan
minyak atsiri untuk membuat suatu formulasi yang secara efektif
dapat membutuh bakteri dan mikroba yang membahayakan kesehatan
manusia. Pengambilan ekstrak dlala*an dengan merebus l0 g rempah
pada 100 ml aquadest. Sedangkan minyak atsiri langsung di beli dari
produsen minyak atsiri. Bahan-bahan tersebut kemudian di
homogenkan dengan kadar yang berbeda-beda hingga mendapat
formulasi yang tepat.
Pen gujian efektivitas antiseptik
Proses pengujian bertujuan untuk menguji efektivitas dari
formulasi antiseptic yang telah dibuat untuk menghambat
pertumbuhan mikroba. Proses ini dilakukan dengan cara menguji
semua fonnulasi dengan menggunakan metode difusi sumur. Metode
ini dilalokan dengan cara melubangi nutrient agar yang telah diberi
mikroba dan mernasukkan antiseptik pada lubang. pengamatan
dilakukan dengan melihat area bening.
Pengemasan produk
Proses pengemasan bertujuan untuk mempermudah penggunaan
produk pada kehidupan sehari-hari. Bentuk kemasan yang dipilih
adalah kemasan yang modem yang mudah digunakan yaitu semprot
(spray). Desain kemasan dibuat sepraktis dan semenarik mungkin,




BAB 4. BIAYA DAI\ JADWAL KEGIATAI\
4.1 Anggaran Biaya
Tabel l. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-KC





Mat pipet 10 ml 15.000
Pipet volume 50 ml 30.000
Pinset 65.000





Plastikwrap 15 cm 3s.000
Kertas label 3.000
Mikroba 600.000
Gelas ukur 250 ml 50.000
Gelas ukur 50 ml 20.000















Survey bahan (Surakarta, Karanganyar,
Boyolali) 400.000




Tabel2. Jadwal Kegiatan Program
Jenis Kegiatan
Persiapan Bahan Rempah
Meliputi survei pasar (Surakarta, Karanganyar,
Boyolali) pemilihan bahan rempah, dan
pembelian bahan rempah.
Pembuatan Formula Antiseptik
Pembuatan beberapa formula berbahan dasar
rernpah.
Pengujian efektivitas antiseptic
Pengujian terhadap formula yang telah dibuat
dengan menggunakan metode difusi sumur di
laboratorium.
Pengemasan Produk
Pembuatan desain kemasan produk dan
pembuatan kemasan, serta pengemasan produk
yang telah selesai diuji.
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The effect ofcassava starch-based
edible coating enriched with
Kaempferia rotunda and Curcuma
xanthonhiza essential oil on











Pengaruh Minyak Atsiri Jahe
Merah dan Lengkuas Merah pada







Pengaruh konsenhasi etanol dan
suhu spray dryer terhadap
karakteristik bubuk klorofil daun








Karakterisasi bubur bayi instan
berbahan dasar tepung millet
(panicum sp) dan tepung kacang
hijau (phaseolus radiatus) dengan
flavor alami pisang ambon (musa






Karakterisasi Bubur Bayi Instan
Berbahan Dasar
Tepung Millet (Panicum sp) Dan
Tepung Kacang Merah (Phaseolus
vulgaris L.) Dengan Flavor Alami







Kajian Kadar Kurkuminoid, Total
Fenol Dan Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb) Pada Berbagai








P emanfaatan Jahe (Zingiber
oflicinale Rosc) dalam










( S yzygium aromati cum) terhadap








Kajian Kadar Kurkuminoid, Total
Fenol dan Aktivitas Antioksidan
Oleoresin Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza Roxb) dengan Variasi







Pargaruh waktu destilasi dan
perlakuan awal bahan baku
terhadap karakteristik fisikokimia







Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat
dipertanggungiawabkan secara hukum. Apabila di kemudian haru ternyata dijumpai
ketidak- sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu persyaratan
dalam pangajuan Hibah PKM-KC CARE (Cairan Antiseptik berbahan Rempah):
Pemanfaatan Rempah-rempah dan Minyak Atsiri sebagai Bahan Dasar Pembuatan
Antiseptik Alami.




Justifikasi An ggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang













Cawan petri Pengujianformulasi 30 cawan 25.000 7s0.000
Mat pipet 10 rnl Pengujianformulasi 5 pipet 3.000 15.000
Pipet volume 50 ml Pengujianformulasi 5 pipet 6.000 30.000
Pinset Pengujianformulasi 5 pinset 13.000 6s.000
Kompor I tungku Pengujianformulasi l kompor 100.000 100.000
Pengaduk kaca Pengujianformulasi 3 pengaduk 8.000 24.OOO
Panci Pengujianformulasi 2panci 25.000 50.000
Masker Pengujianformulasi I box 40.000 40.000
Kertas lakmus Pengujianformulasi 1 pack 70.000 70.000
Plastik wrap 15 cm Pengujianforrnulasi I roll 35.000 35.000
Kertas label Pengujianforrnulasi I pack 3.000 3.000
Mikroba Pengujianformulasi I isolat 600.000 600.000
Gelas ukur 250 ml Pengujianformulasi 5 gelas 10.000 50.000
Gelas ukur 50 ml Pengujianformulasi 5 gelas 4.000 20.000




Minyak Pala Bahan baku I liter 55.000 s50.000
Minyak Cengkeh Bahan baku I liter 12.000 120.000
Kencur Bahan baku 10 ke 3.500 35.000
Lengkuas Bahan baku 10 ke 3.s00 3s.000
Daun Sirih Bahan baku 8ke 120.000 960.000
Minyak Kayu Manis Bahan baku 800 ml 200.000 1.600.000
Nutrient Agar Bahan baku $ I botol (500
sram) 1.000.000 1.000.000
Aquadest Bahan baku 50liter 2.000 100.000
Alkohol96% Sterilisasi I liter 20.000 20.000
NaOH Menaikkan oH 100 eram 3.000 3.000
HCI Menurunkan nH 500 ml 4000 20.000
Gas Bahan bakar I tabuns 20.000 20.000



















Kertas HVS .A.4 Gold Proposal 1 rim 35.000 35.000
Tinta Printer Proposal 1 set 50.000 s0.000
Pengadaan Laporan 5 rangkap 20.000 100.000
SUB TOTAL (Ro) 185.000
LAMPIRAN 3
Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan pembagian Tugas









D3 Agribisnis Agrofarmaka 8 janl minggu
Bertanggung jawab
memimpin tim pelaksana,






D3 Agribisnis Agrofarmaka 8 jam/ minggu
Bertanggung jawab pada
survei bahan dan pengadaan
bahan, membuat formulasi,
















D3 Agribisnis Agrofarmaka 8 jarr/ minggu
Bertanggung jawab pada
survey bahan dan pengadaan
bahan, membuat formulasi
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SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI/ PELAKSANA
r allg ueruurua uulgtul ur oawar mr:
Erwina Ermawati
H3513017
D3 Agribisnis Minat Agrofarrnaka
Pertanian
Dengari ini inerrya-rairan irair-wa -rrsuiaii FKivi-KC iiiarua Cip'ra) saya,ieiigatr juciui :
*CARE (Cairan Antiseptik Berbahan Rempah) Pemanfaatan Rempah-Rempah
dan Minvak Atsiri Sehagei Rahan llasar Antissf*ik Alami vang diusulkan untuk
tahun anggaran 2015 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga
atau sumber dana lain. Bila di kemudian hari ditemukan ketidak sesuaian dengan
PciXiaiiiilll illi, miii(a Siiya DCISt,TUa ail aiiillut (I4lr uiprurxrs strsuiu utuB4rr rttrtsututul
yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke
kas Neggra.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-
benarnya' 
suraLnrirt 30 scpi.eurber 20i5
Mengetalrui, yang menyatakan,
(s{w}!d .E,IIEglry4u/
NIM. H3513014I I 1991031002
LAMPIRAN 5 
LUARAN 
 Cairan Antiseptik Berbahan Rempah merupakan bentuk baru pemanfaatan rempah. 
Seperti yang diketahui, Indonesia merupakan negara penghasil rempah yang banyak dan 
beragam jenisnya. Sementara, pemanfaatannya baru dibeberapa sektor saja, misalnya sebagai 
penyedap rasa, jamu, atau bahan minuman. 
 Melalui kegiatan ini, kami mengharapkan beberapa luaran yang dapat dimanfaatkan oleh 
khalayak luas, yaitu: 
1. Antiseptik berbahan rempah 
2. Pemanfaatan rempah secara modern 
3. Antiseptik yang aman dan tidak menimbulkan iritasi 
 
